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Sektor Aset Kripto Terus Diperkuat

NERACA

Tabanan - Seluruh pe-
mangku kepentingan aset
kripto Indonesia harus cer-
das dalam memanfaatkan
berbagai media dan mo-
mentum internasional
terkait aset kripto. Terlebih,
aset kripto merupakanba-
gian teknologi block chain
yang potensial dan berkem-
bang sangat pesat dipasar
global.

KepalaBadanPengawas
Perdagangan Berjangka
Komaditi (Bappebti), Kasan
mengungkapkan,  para
pelaku usaha asetkripto da-
pat memanfaatkan berba-
gai kegiatan, termasuk Coi-
nfest Asia, untuk bertukar
informasi, berkolaborasi,
serta menggali inovasi baru
block chain dan teknologi
Web3 untuk penguatan sek-
tor aset kripto nasional.

“Tahun ini adalah kali
ketiga Bappebti hadir aktif
sebagai salah satu bagian
dari Coinfest Asia,” terang
Kasan.

Sebelumnya, Bappebti
juga telah menerbitkan
Surat Edaran (SE) Nomor
64/BAPPEBTI/SE/04/2024
tentang Penegasan Im-
plementasi Penyelengga-
raan Perdagangan Pasar
Fisik Aset Kripto (crypto as-
set) di Bursa Berjangka.

SE tersebut merupakan
kejelasan atas proses pem-
bentukan ekosistem perda-
gangan pasar fisik aset krip-

to yang diharapkan lebih
kompetitif dan terpercaya.

“Terbitnya SE ini adalah
salah satu upaya Bappebti
dalam mewujudkan ekosis-
tem aset kripto yang lebih
matang dalam mendorong
pertumbuhan perdagangan
pasar fisik aset kripto yang
teratur, wajar, dan tran-
sparan. Perkembangan per-
dagangan aset kripto yang
sangat cepat dan dinamis
menuntut sebuah ekosis-
tem yang lebih kuat dan
mampu memenuhi kebu-
tuhan pasar saat ini,” terang
Kasan.

Selainitu, SEtersebutju-
ga memberikan penegasan
kepada pelaku usaha di
bidang perdagangan pasar
fisik aset kripto yang telah
memperoleh perizinan dari
Bappebti sebagai bentuk
implementasi  Peraturan
Bappebti Nomor 13 Tahun
2022 tentang Perubahan
atas Peraturan Bappebti
Nomor 8 Tahun 2021 ten-
tang Pedoman Penyeleng-
garaan Perdagangan Pasar
Fisik Aset Kripto di Bursa
Berjangka.

Kasan mengungkap-
kan, setelah melalui berba-
gai pertimbangan, Bappebti
memutuskan untuk me-
nyetujui pengakhiran kerja
sama PT Bursa Komoditi
Nusantara dengan PT
Kliring Berjangka Indo-
nesia. Hal ini diharapkan
dapat menciptakan ekosis-
tem yang lebih inklusif dan

terintegrasi. Sebab, ini men-
jadi salah satu tolok ukur
berkembangnya perdagan-
gan aset kripto yang lebih
baik.

Sekretaris  Bappebti,
Olvy Andrianita menbah-
kan, pengembangan aset
kriptodiIndonesiaharusdi-
arahkan pada adanya kebu-
tuhan untuk beradaptasi
dengan perkembangan tek-
nologi block chain, terma-
suk Web3, dan kebutuhan
pasar yang selaras dengan
perlindungan masyarakat.

Pemerintah meman-
dang aset kripto sebagai ko-
moditas, sehingga pengatu-
rannya didasarkan pada
Undang-Undang Nomor 10
Tahun 2011 tentang Perda-
gangan Berjangka Komo-
diti. “Perluditekankan kem-
bali, asetkripto di Indonesia
dikategorikan sebagai ko-
moditas yang diatur pemer-
intah berdasarkan undang-
undang. Untukitu, Bappebti
hadirsebagai regulatoryang
mengatur tata kelola perda-
ganganasetkripto,salahsat-
unya melalui pembentukan
ekosistemyanglengkap, ter-
diri daribursa, lembaga klir-
ing, dan depository. Hadir-
nya bursa kripto adalah
langkah konkret pemerin-
tah untuk mengatur perda-
gangan aset kripto Indo-
nesiamenjadi lebih baik;’
tegas Olvy.

Menurut Olvy, ada tiga
target utama pengaturan

aset kripto yang dilakukan

pemerintah. Diantaranya
mendorong industri aset
kripto untuk berkontribusi
maksimal bagi perekono-
mian Indonesia, menjadi-
kan tata kelola perdagan-
gan aset kripto menjadi
lebih tertib dan dipercaya
olehmasyarakatmelaluiop-
timalisasi aset kripto, serta
mengatur produk yang
diperdagangkan di pasar
aset kripto.

Perkembangan perda-
gangan aset kripto di Indo-
nesia cukup menggembi-
rakan. Pada Januari-Juli
2024, total nilai transaksi
aset kripto mencapai
Rp344,09 triliun atau naik
353,94 persen dari periode
yang sama di tahun se-
belumnya.

Jumlah pelangganaset
kriptojuga terus meningkat,
hingga data Juli 2024 jum-
lahnya mencapai20,59 juta
pelanggan.Sedangkan,nilai
pajak aset kripto pada
Januari-Juni 2024 tercatat
mencapai  Rp331,56 mi-
liar,sehingga total pajakpa-
da Januari 2022-Juni 2024
tercatat Rp 798,84 miliar.

Direktur Utama CFX,
Subani menyampaikan-
,ekosistem aset kripto
adalah perpanjangan tan-
gan pemerintah yang tu-
gasnya mengawal agar
para pelaku industri patuh
pada regulasi yang ada.
Target utamanya yaitu
melindungi masyarakat-
dan pelanggan. @ gro
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